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ABSTRACT 
 

Tax formal compliance assessed by SPT reporting. Easiness of SPT reporting based on 
information technology (online and real time), such as e-filing which is effective will be able to 
increase tax formal compliance’s rate. The effectiveness of e-filing can be assessed by the 
taxpayer behavior intention, which is e-filing is effective if taxpayer behavior intention is high. This 
research aims to determine the influence of taxpayer behavior intention to effectiveness of e-filing 
and the implication to fomal tax compliance. 

This research was conducted on the individual taxpayer in Bank Mega Regional Bandung. 
The method use are descriptive method and verificative methof with Structural Equation Model 
(SEM) PLS analysis method using SmartPLS 2.0 application. The data used in this research is 
primary data, using the questionnaire. 

The results of this research indicate that taxpayer behavior intention affect the 
effectiveness of e-filing and effectiveness of e-filing affect the formal tax compliance. This 
showed that all the hypotheses in this research received. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 

Kepatuhan Wajib Pajak (tax compliance) dapat dilihat dari patuh-tidaknya seorang Wajib 
Pajak dalam mendaftarkan dirinya, kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan 
(SPT), kepatuhan Wajib Pajak dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang, dan 
kepatuhan dalam membayar tunggakan (Lisa Humairah, dkk., 2013:43). Kepatuhan perpajakan 
meliputi kepatuhan formal dan kepatuhan material (substansi), dimana kepatuhan formal artinya 
melaksanakan kewajiban menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dan kepatuhan material 
(substansi) berarti SPT itu disampaikan dengan benar (Danny Darussalam, 2011).  

Masalah kepatuhan Wajib Pajak merupakan masalah masyarakat dan negara baik di 
negara maju maupun negara berkembang, sehingga setiap orang yang hidup dalam suatu 
negara pasti harus berurusan dengan pajak agar tidak timbul tindakan penghindaran, 
pengelakan, penyelundupan, dan pelalaian pajak (Mahdi Hendrich, 2012:67 dan Siti Kurnia 
Rahayu, 2010:140). Salah satu masalah kepatuhan Wajib Pajak yang menjadi tolak ukur kinerja 
Ditjen Pajak adalah kepatuhan dalam pelaporan SPT Tahunan, karena SPT Tahunan adalah 
siklus awal dari pekerjaan DJP (Anandita Budi Suryana, 2012). 

Pada kenyataannya kondisi di lapangan menunjukkan tingkat kepatuhan pelaporan SPT di 
Indonesia khususnya di Bandung masih sangat rendah yaitu hanya mencapai sekitar 45% dari 
Wajib Pajak yang wajib lapor, terlihat dari masih terdapat Wajib Pajak yang tidak tepat waktu 
dalam melaporkan SPT dan SPT yang dilaporkan masih belum lengkap (Danny Darussalam, 
2014; Danny Darussalam, 2011; Kismantoro Petrus, 2013; dan Adjat Djatnika, 2012). 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyadari kemajuan teknologi informasi juga telah banyak 
mengubah paradigma dan perilaku manusia modern, sehingga berbagai terobosan terkait 
dengan aplikasi teknologi informasi dalam sistem perpajakan terus dilakukan (Iim Ibrahim Nur, 
2009:35). Salah satunya adalah perbaikan business process yang mencakup metode, sistem, 
dan prosedur kerja, yang diarahkan pada penerapan full automation dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (Siti Kurnia Rahayu, 2010:112).  



Salah satu faktor yang mempengaruhi langkah penerapan bentuk pelayanan perpajakan 
berbasis internet dan full automation adalah pemahaman masyarakat atas teknologi internet 
dengan menerapkan e-system perpajakan yang salah satunya adalah e-filing (Iim Ibrahim Nur, 
2009:35 dan Siti Kurnia Rahayu, 2010:131). E-filing merupakan layanan pengiriman atau 
penyampaian SPT secara elektronik baik untuk orang pribadi maupun badan (perusahaan, 
organisasi) ke DJP melalui sebuah ASP (Application Service Provider atau Penyedia Jasa 
Aplikasi) dengan memanfaatkan jalur internet secara online dan real time, sehingga Wajib Pajak 
tidak perlu lagi melakukan pencetakan semua formulir laporan dan menunggu tanda terima 
secara manual (Risal C.Y. Laihad, 2013:45).  

Penggunaan e-filing di Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan dengan negara lain 
(Iwan Djuniardi, 2013). Kurangnya minat masyarakat dalam menggunakan e-filing dikarenakan 
masyarakat yang masih belum peka pada penggunaan teknologi berupa internet, e-filing 
dianggap mahal dan tidak praktis, masyarakat yang masih kesulitan serta belum mengerti dalam 
menggunakan e-filing, faktor proteksi keamanan pada media internet yang relatif masih rendah, 
serta kapasitas e-filing yang hanya menerima SPT sekitar 2.000 lampiran per hari (Iwan 
Djuniardi, 2013; Muktia Agus Budi Santoso, 2013; Ahmad Rudi Hartono, 2014; Adjat Djatnika, 
2014; Bambang Heru Tjahjono, 2012; dan Kismantoro Petrus, 2014). 

Pemahaman terhadap hakikat dari minat perilaku sangat diperlukan oleh DJP untuk 
meningkatkan intensitas minat perilaku Wajib Pajak dalam penggunaan e-filing, karena dengan 
pemahaman terhadap minat perilaku tersebut, DJP dapat membuat keputusan untuk 
mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi minat perilaku tersebut (Jackson et al., 
1997:358). Selain itu, pemahaman terhadap hakikat dari minat perilaku ini akan memberikan 
wawasan bagi DJP dalam mengembangkan strategi khusus untuk meningkatkan penggunaan 
sistem e-filing oleh Wajib Pajak (Ibrahim, 2012:2).  

Aplikasi dan layanan e-filing belum diketahui secara luas oleh masyarakat Indonesia, 
sehingga Wajib Pajak yang menggunakan e-filing masih sangat rendah (Kismantoro Petrus, 
2014). Sebagian Wajib Pajak yang sudah menggunakan e-filing tidak akan melanjutkan 
penggunaan dan kembali ke pelaporan secara manual, dikarenakan e-filing masih sulit 
digunakan untuk sebagian Wajib Pajak (Kismantoro Petrus, 2014).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap 
Efektivitas E-filing dan Implikasinya terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan (Survei pada 
Wajib Pajak Orang Pribadi di Bank Mega Regional Bandung)”. 
 
Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar pengaruh Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap Efektivitas E-filing. 
2. Seberapa besar pengaruh Efektivitas E-Filing terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan. 
 
Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk mencari kebenaran dari pengaruh Minat Perilaku Wajib 
Pajak terhadap Efektivitas E-Filing dan implikasinya terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan 
dengan menggunakan data yang diperoleh dan uji empiris. 
 
Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap Efektivitas 

E-filing. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Efektivitas E-filing terhadap Kepatuhan Formal 

Perpajakan. 
 
Kegunaan Penelitian 

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memecahkan masalah yang terjadi pada kepatuhan formal perpajakan maupun masalah pada 
minat perilaku Wajib Pajak dan efektivitas e-filing. Berdasarkan teori yang dibangun dan bukti 



empiris yang dihasilkan, maka fenomena pada kepatuhan formal perpajakan dapat diperbaiki 
dengan meningkatkan minat perilaku Wajib Pajak dan memperbaiki efektivitas e-filing. 

Kegunaan akademis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini sebagai pembuktian 
kembali dari teori-teori dan hasil penelitian terdahulu dan diharapkan dapat menunjukkan bahwa 
kepatuhan formal perpajakan yang optimal dipengaruhi oleh minat perilaku Wajib Pajak yang 
tinggi dan tingkat efektivitas e-filing yang tinggi, serta untuk pengembangan ilmu terkait dengan 
pengaruh minat perilaku Wajib Pajak terhadap efektivitas e-filing dan implikasinya terhadap 
kepatuhan formal perpajakan. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
 
Kajian Pustaka 
Minat Perilaku Wajib Pajak 

Menurut Jogiyanto (2007:116), minat perilaku didefinisikan sebagai berikut: 
“Minat perilaku (behavioral intention) adalah suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku tertentu, dimana seseorang akan melakukan suatu perilaku (behavior) jika 
mempunyai keinginan atau minat (behavioral intention) untuk melakukannya”. 

Menurut Heri D.J. Maulana (2009:58), minat perilaku didefinisikan sebagai berikut: 
“Minat perilaku adalah hasil pertimbangan untung-rugi dari suatu tindakan dan pentingnya 
konsekuensi bagi individu yang mengacu pada keyakinan seseorang terhadap bagaimana dan 
apa yang dipikirkan orang-orang yang dianggap penting dan motivasi seseorang untuk mengikuti 
pikiran tersebut”. 

Indikator dari minat perilaku wajib pajak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator dari Kulviwat et al. (2007:1062) sebagai berikut: 
1) Keputusan menggunakan (actual use decision),  
2) Kelanjutan penggunaan (continuance use), dan  
3) Rekomendasi kepada orang lain (recommendation to others). 
 
Efektivitas E-filing 

Menurut Y. Maryono dan B. Patmi Istiana (2008:40), efektivitas teknologi informasi 
didefinisikan sebagai berikut: 
“Efektivitas teknologi informasi adalah suatu pengukuran yang menyatakan bahwa teknologi 
informasi berhasil guna yang mengarah pada hasil yang dicapai (baik, tepat, dan berkualitas) 
dalam hal membantu manusia untuk melaksanakan pekerjaannya”. 

Menurut Melli Pujiani dan Rizal Effendi (2009:2), efektivitas penggunaan teknologi informasi 
dalam perpajakan didefinisikan sebagai berikut: 
“Efektivitas penggunaan teknologi informasi dalam perpajakan adalah pengukuran keberhasilan 
pelayanan terhadap Wajib Pajak dengan teknologi informasi dalam pencapaian tujuan-tujuan 
yang telah ditentukan (tepat) atau pemilihan tujuan-tujuan dari serangkaian alternatif atau pilihan 
cara dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya, sehingga dapat menghemat waktu, 
mudah, akurat, dan paperless”. 

Indikator dari efektivitas e-filing yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Keahlian pengguna (domain expertise) (McLeod et al., 2009), 
2) Kepercayaan terhadap keamanan dan kerahasiaan (trust in security and privacy) (McLeod et 

al., 2009),  
3) Kemudahan penggunaan persepsi (perceived ease of use) (Lai et al., 2005),  
4) Kegunaan persepsi (perceived usefulness) (Lai et al., 2005), 
5) Konten (content) (Prawido Utomo dan Bambang Eka Purnama, 2012), dan 
6) Ekonomis (economic) (Lucky K, 2011). 
 
Kepatuhan Formal Perpajakan 

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:138), kepatuhan formal didefinisikan sebagai berikut: 
“Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban secara 
formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang perpajakan”. 

Menurut Safri Nurmantu (2009:41), kepatuhan formal didefinisikan sebagai berikut: 



“Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi kewajiban 
perpajakannya dengan menitikberatkan pada nama dan bentuk kewajiban saja, tanpa 
memperhatikan hakekat kewajiban itu”. 

Indikator dari kepatuhan formal perpajakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator dari Siti Kurnia Rahayu (2010:139) sebagai berikut: 
1) Lengkap (complete); dan 
2) Tepat waktu (on time). 
 
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Menurut Jogiyanto (2007:116) menyatakan bahwa minat perilaku berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem sebagai berikut: 
“Minat perilaku (behavioral intention) adalah suatu keinginan (minat) seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan menggunakan sistem jika mempunyai keinginan 
atau minat untuk menggunakannya. Minat perilaku (behavioral intention) merupakan prediksi 
yang baik dari penggunaan teknologi informasi oleh pengguna sistem”. 

Teori di atas didukung oleh beberapa hasil penelitian, salah satunya adalah hasil penelitian 
Esy Desmayanti dan Zulaikha (2012:4) sebagai berikut: 
“Minat perilaku dalam menggunakan  e-filing yang semakin meningkat akan meningkatkan 
efektivitas dari e-filing dalam penggunaannya, sehingga intensitas penggunaan e-filing akan 
berkelanjutan”. 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Minat Perilaku Wajib Pajak berpengaruh terhadap Efektivitas E-filing. 

 
Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:109) menyatakan bahwa adanya pengaruh dari 

efektivitas e-filing terhadap kepatuhan formal perpajakan sebagai berikut: 
“Modernisasi sistem perpajakan di lingkungan DJP dengan memanfaatkan sistem informasi yang 
handal dan terkini (e-filing) adalah salah satu strategi yang ditempuh untuk mencapai tingkat 
kepatuhan pajak yang tinggi”. 

Teori di atas didukung oleh beberapa hasil penelitian, salah satunya adalah hasil penelitian 
Tresno, dkk. (2013:9) sebagai berikut: 
“Penerapan e-filing berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak, karena Wajib Pajak 
dapat melaporkan SPTnya secara tepat waktu dan lebih efisien”. 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Efektivitas E-filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan. 

 
3. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Objek penelitian yang akan penulis teliti adalah Minat Perilaku Wajib Pajak, Efektivitas E-
filing, dan Kepatuhan Formal Perpajakan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. Metode 
verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat uji statistik 
yaitu Model Persamaan Struktural (Structural Equation Model/SEM) berbasis variance atau yang 
lebih dikenal dengan Partial Least Square (PLS). Pertimbangan menggunakan model ini, karena 
kemampuannya untuk mengukur konstruk melalui indikator-indikatornya serta menganalisis 
variabel indikator, variabel laten, dan kekeliruan pengukurannya. 

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner yang diisi oleh responden. 
Responden dari penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di Bank Mega Regional 
Bandung. Populasi sasaran yang diambil dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 
di Bank Mega Regional Bandung yaitu sebanyak 621 Wajib Pajak Orang Pribadi. Maka jumlah 
sampel yang akan diteliti yaitu 80 Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Analisis deskriptif menggunakan persentase skor aktual. Skor aktual adalah jawaban 
seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan. Analisis verifikatif dalam penelitian ini 
dengan menggunakan alat uji statistik yaitu dengan uji persamaan strukturan berbasis variance 



atau yang lebih dikenal dengan nama Partial Least Square (PLS) menggunakan software 
SmartPLS 2.0. Model persamaan strukturan berbasis variance (PLS) mampu menggambarkan 
variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan indikator-indikator (variable 
manifest). 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Deskriptif 

Tanggapan responden pada variabel Minat Perilaku Wajib Pajak pada Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Bank Mega Regional Bandung diukur dengan tiga indikator, yaitu Keputusan 
Menggunakan, Kelanjutan Penggunaan, dan Rekomendasi kepada Orang Lain. Hasil tanggapan 
responden menunjukkkan bahwa Minat Perilaku Wajib Pajak di Bank Mega Regional Bandung 
berada dalam kategori cukup tinggi, artinya penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pegawai 
di Bank Mega Regional Bandung sebagai Wajib Pajak cukup memiliki minat perilaku untuk 
menggunakan e-filing. Tanggapan responden untuk ketiga indikator termasuk ke dalam kriteria 
cukup tinggi. 

Tanggapan responden pada variabel Efektivitas E-filing pada Wajib Pajak Orang Pribadi di 
Bank Mega Regional Bandung diukur dengan enam indikator, yaitu Keahlian Pengguna, 
Kepercayaan terhadap Keamanan dan Kerahasiaan, Kemudahan Penggunaan Persepsi, 
Kegunaan Persepsi, Konten, dan Ekonomis. Hasil tanggapan responden menunjukkkan bahwa 
E-filing di Bank Mega Regional Bandung berada dalam kategori cukup tinggi, artinya penelitian di 
lapangan menunjukkan bahwa penerapan e-filing di Bank Mega Regional Bandung cukup efektif. 
Tanggapan responden untuk keenam indikator termasuk ke dalam kriteria cukup tinggi. 

Tanggapan responden pada variabel Kepatuhan Formal Perpajakan pada Wajib Pajak 
Orang Pribadi di Bank Mega Regional Bandung diukur dengan dua indikator, yaitu Lengkap dan 
Tepat Waktu. Hasil tanggapan responden menunjukkkan bahwa Kepatuhan Formal Perpajakan 
di Bank Mega Regional Bandung berada dalam kategori cukup tinggi, artinya penelitian di 
lapangan menunjukkan bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi di Bank Mega Regional Bandung 
cukup patuh dalam memenuhi kewajibannya secara formal. Tanggapan responden untuk kedua 
indikator termasuk ke dalam kriteria cukup tinggi. 
 
Hasil Analisis Verifikatif 
1) Hasil Pengujian Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model) 

Ketiga indikator Minat Perilaku Wajib Pajak sudah valid dan reliabel dalam merefleksikan 
variabel laten Minat Perilaku Wajib Pajak. Hasil bobot faktor (loading factor) menunjukkan bahwa 
indikator Kelanjutan Penggunaan paling kuat dalam merefleksikan variabel laten Minat Perilaku 
Wajib Pajak, sebaliknya indikator Rekomendasi kepada Orang Lain paling lemah dalam 
merefleksikan variabel laten Minat Perilaku Wajib Pajak (Gambar 4.1).  

Keenam indikator Efektivitas E-filing sudah valid dan reliabel dalam merefleksikan variabel 
laten Efektivitas E-filing. Hasil bobot faktor (loading factor) menunjukkan bahwa indikator Konten 
paling kuat dalam merefleksikan variabel laten Efektivitas E-filing, sebaliknya indikator Keahlian 
Pengguna paling lemah dalam merefleksikan variabel laten Efektivitas E-filing (Gambar 4.1). 

Kedua indikator Kepatuhan Formal Perpajakan sudah valid dan reliabel dalam 
merefleksikan variabel laten Kepatuhan Formal Perpajakan. Hasil bobot faktor (loading factor) 
menunjukkan bahwa indikator Lengkap paling kuat dalam merefleksikan variabel laten 
Kepatuhan Formal Perpajakan, sebaliknya indikator Tepat Waktu paling lemah dalam 
merefleksikan variabel laten Kepatuhan Formal Perpajakan (Gambar 4.1). 

 
2) Hasil Pengujian Kecocokan Model Struktural (Inner Model) 

Nilai koefisien korelasi Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap Efektivitas E-filing sebesar 
0,770 dan termasuk ke dalam kriteria korelasi tinggi dan hubungan positif. Artinya minat perilaku 
Wajib Pajak yang tinggi akan diikuti dengan tingkat efektivitas e-filing yang tinggi pula. Nilai 
koefisien determinasi (R

2
) Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap Efektivitas E-filing sebesar 0,592 

dan termasuk ke dalam kriteria determinasi tinggi. Artinya kontribusi Minat Perilaku Wajib Pajak 
sebesar 59,2% terhadap Efektivitas E-filing, sisanya sebesar 40,8% merupakan faktor-faktor 
yang tidak diteliti (Gambar 4.1). 



Nilai koefisien korelasi Efektivitas E-filing terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan sebesar 
0,799 dan termasuk ke dalam kriteria korelasi tinggi dan hubungan positif. Artinya tingkat 
efektivitas e-filing yang tinggi akan diikuti dengan tingkat kepatuhan formal perpajakan yang 
tinggi pula. Nilai koefisien determinasi (R

2
) Efektivitas E-filing terhadap Kepatuhan Formal 

Perpajakan sebesar 0,638 dan termasuk ke dalam kriteria determinasi tinggi. Artinya kontribusi 
Efektivitas E-filing sebesar 63,8% terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan, sisanya sebesar 
36,2% merupakan faktor-faktor yang tidak diteliti (Gambar 4.1). 

 
3) Hasil Pengujian Kecocokan Model Gabungan (Combination Model) 

Nilai GoF sebesar 0,532 dan termasuk kriteria kuat. Artinya model keseluruhan dengan 
ketiga variabel laten yang membentuknya (pengaruh Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap 
Efektivitas E-filing dan implikasinya terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan) memiliki validitas 
kuat. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis pertama dilakukan melalui uji hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0 : γ = 0 Minat Perilaku Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap Efektivitas E-

filing. 
H1 : γ ≠ 0 Minat Perilaku Wajib Pajak berpengaruh terhadap Efektivitas E-filing. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung korelasi Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap 
Efektivitas E-filing sebesar 5,942 lebih besar dari tkritis (1,645). Karena nilai thitung lebih besar 
dibandingkan dengan tkritis, maka pada tingkat kekeliruan 10% diputuskan untuk menolak H0, 
sehingga H1 diterima. Jadi berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa Minat Perilaku 
Wajib Pajak berpengaruh terhadap Efektivitas E-filing pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Bank 
Mega Regional Bandung. 

Untuk menguji hipotesis kedua dilakukan melalui uji hipotesis statistik sebagai berikut: 
H0 : β = 0 Efektivitas E-filing tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Formal 

Perpajakan. 
H1 : β ≠ 0 Efektivitas E-filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Formal 

Perpajakan. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung korelasi Efektivitas E-filing terhadap 

Kepatuhan Formal Perpajakan sebesar 8,915 lebih besar dari tkritis (1,645). Karena nilai thitung 
lebih besar dibandingkan dengan tkritis, maka pada tingkat kekeliruan 10% diputuskan untuk 
menolak H0, sehingga H1 diterima. Jadi berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa 
Efektivitas E-filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan pada Wajib Pajak Orang 
Pribadi di Bank Mega Regional Bandung. 
 
Pembahasan 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh penulis menyatakan bahwa 
Minat Perilaku Wajib Pajak berpengaruh terhadap Efektivtias E-filing dengan besar pengaruh 
sebesar 59,2%. Artinya Minat Perilaku Wajib Pajak memberikan kontribusi pengaruh sebesar 
59,2% terhadap Efektivitas E-filing, sedangkan sisanya sebesar 40,8% merupakan faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya sikap dan pengendalian teknologi persepsi 
(Chau dan Hu, 2002). 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Minat Perilaku Wajib Pajak 
berpengaruh terhadap Efektivitas E-filing, dimana Minat Perilaku Wajib Pajak yang tinggi akan 
meningkatkan tingkat Efektivitas E-filing pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Bank Mega Regional 
Bandung. Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa efektivitas 
penggunaan teknologi informasi dalam perpajakan dapat diukur dengan minat perilaku 
(behavioral intention), karena minat perilaku merupakan prediksi yang baik dari penggunaan 
teknologi informasi oleh pengguna sistem (Jogiyanto, 2007:116). Selain itu, didukung oleh hasil 
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa minat perilaku berpengaruh siginifikan positif 
terhadap efektivitas penggunaan suatu teknologi informasi (e-filing), dimana semakin tinggi minat 
perilaku, maka semakin tinggi tingkat efektivitas suatu teknologi informasi dalam penggunaannya 
(Kulviwat et al., 2007 dan Esy Desmayanti & Zulaikha, 2012). 



Hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh penulis menyatakan bahwa 
Efektivitas E-filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan dengan besar pengaruh 
sebesar 63,8%. Artinya Efektivitas E-filing memberikan kontribusi pengaruh sebesar 63,8% 
terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan, sedangkan sisanya sebesar 36,2% merupakan faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya Wajib Pajak paham atau berusaha 
untuk memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan dan menghitung 
jumlah pajak terutang dengan benar (Siti Kurnia Rahayu, 2010). 

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Efektivitas E-filing berpengaruh 
terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan, dimana Efektivitas E-filing yang tinggi akan 
meningkatkan tingkat Kepatuhan Formal Perpajakan pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Bank 
Mega Regional Bandung. Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa 
modernisasi sistem perpajakan di lingkungan DJP dengan memanfaatkan sistem informasi yang 
handal dan terkini (e-filing) adalah salah satu strategi yang ditempuh untuk mencapai tingkat 
kepatuhan pajak yang tinggi (Siti Kurnia Rahayu, 2010:109), serta didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa efektivitas e-filing berpengaruh siginifikan positif terhadap 
kepatuhan formal perpajakan, dimana semakin tinggi tingkat efektivitas e-filing, maka semakin 
tinggi tingkat kepatuhan formal perpajakan karena dengan e-filing pelaporan SPT dapat 
dilakukan secara tepat waktu dan lebih efisien (Nurul Citra Noviandini, 2012 dan Tresno, dkk., 
2013). 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Minat Perilaku Wajib Pajak berpengaruh terhadap Efektivitas E-filing dan fenomena yang 

terdapat pada efektivitas e-filing yang masih rendah terjadi karena minat perilaku Wajib Pajak 
yang masih rendah sehingga e-filing dianggap masih belum efektif yang ditandai dengan: 
a. Wajib Pajak Orang Pribadi masih memilih pelaporan SPT dengan sarana lain selain e-

filing, kurang tertarik setelah mengetahui adanya e-filing, dan belum/kurang 
menyempatkan diri untuk menggunakan e-filing. 

b. Wajib Pajak Orang Pribadi masih belum memiliki kehendak/kemauan untuk melanjutkan 
penggunaan dan masih belum menggunakan e-filing seluruhnya (penggunaan e-filing 
masih rendah). 

c. Rekomendasi lebih banyak dilakukan terhadap rekan sejawat/divisi saja, namun frekuensi 
rekomendasi masih belum sering dilakukan.  

2. Efektivitas E-filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan dan fenomena yang 
terdapat pada Kepatuhan Formal Perpajakan yang masih rendah terjadi karena e-filing 
dianggap masih belum efektif sehingga tingkat kepatuhan formal dalam pelaporan SPT masih 
rendah yang ditandai dengan: 
a. Wajib Pajak Orang Pribadi masih belum mampu menggunakan e-filing untuk melaporkan 

pajak dan beberapa bantuan penggunaan masih belum membantu Wajib Pajak Orang 
Pribadi dalam menggunakan e-filing. 

b. Wajib Pajak Orang Pribadi masih belum percaya password pada akun e-filing dapat 
menjamin keamanan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab (hacker) dan belum 
dapat menjaga kerahasiaan data dari Wajib Pajak. 

c. Wajib Pajak Orang Pribadi masih kesulitan dalam mencantumkan e-mail dalam 
melaporkan pajak melalui e-filing dan penggunaan e-filing masih belum menghemat waktu. 

d. Wajib Pajak Orang Pribadi menganggap penggunaan e-filing masih belum sesuai dengan 
kebutuhan dan masih belum meningkatkan efektivitas dan performa pelaporan pajak. 

e. Kapasitas penerimaan SPT dengan e-filing masih sedikit, serta fitur-fitur dan tombol-
tombol dalam e-filing masih belum fleksibel bagi sebagian Wajib Pajak Orang Pribadi. 

f. Wajib Pajak Orang Pribadi adanya biaya internet yang harus dibayar dalam menggunakan 
e-filing masih dianggap mahal dan memberatkan yang menyebabkan Wajib Pajak masih 
belum bersedia untuk membayar sejumlah biaya tersebut. 
 
 
 



Saran 
Saran Operasional 
1. Untuk meningkatkan atau memperbaiki efektivitas e-filing dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki e-filing itu sendiri seperti meningkatkan atau memperbaiki indikator-indikator 
yang terkandung dalam efektivitas e-filing serta dapat dilakukan dengan meningkatkan minat 
perilaku Wajib Pajak dengan cara meningkatkan tingkat kelanjutan penggunaan e-filing yaitu 
dengan cara pihak Bank Mega Regional Bandung mengharuskan seluruh pegawai 
menggunakan e-filing untuk melaporkan pajaknya (membuat aturan/kebijakan pelaporan 
pajak pegawai dengan e-filing). Selanjutnya dapat dilakukan dengan meningkatkan keputusan 
menggunakan e-filing, dan lebih sering merekomendasikan e-filing kepada orang lain. 

2. Untuk meningkatkan atau memperbaiki kepatuhan formal perpajakan dapat dilakukan dengan 
cara meningkatkan kepatuhan formal perpajakan itu sendiri seperti meningkatkan atau 
memperbaiki indikator-indikator yang terkandung dalam kepatuhan formal perpajakan serta 
dapat dilakukan dengan meningkatkan efektivitas e-filing dengan cara memperbaiki konten 
dalam e-filing yaitu dengan cara pihak DJP lebih memperbanyak kapasitas penerimaan SPT 
dalam e-filing, serta terus dilakukan penyempurnaan konten e-filing sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan Wajib Pajak. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kegunaan dari e-filing, mempermudah penggunaan e-filing, membuat e-filing 
lebih ekonomis, meningkatkan keamanan dan kerahasiaan e-filing agar lebih terpercaya, 
meningkatkan keahlian pegawai dalam menggunakan e-filing. Hal yang dilakukan ini dapat 
dibantu dengan mensosialisasikan e-filing sebagai sarana pelaporan SPT kepada para 
pegawai agar para pegawai lebih mengerti semua hal tentang e-filing, yakin terhadap e-filing 
sebagai sarana mudah dalam melaporkan SPT, dan dapat menggunakan e-filing dengan 
mudah. 

  
Saran Akademis 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan topik yang 
sama dengan menambahkan indikator yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Indikator yang 
tidak digunakan untuk Efektivitas E-filing yaitu sikap dan pengendalian teknologi persepsi, 
kepatuhan, ketersediaan yang luas dan akses yang fleksibel, akurat, format, dan ketepatan 
waktu. Indikator yang tidak digunakan untuk Kepatuhan Formal Perpajakan yaitu Wajib Pajak 
paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan dan menghitung jumlah pajak terutang dengan benar. Peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan metode penelitian yang sama yaitu SEM PLS, tetapi dengan unit analisis, 
populasi, dan sampel yang digunakan berbeda agar diperoleh kesimpulan yang mendukung dan 
memperkuat teori dan konsep yang telah dibangun sebelumnya baik oleh peneliti maupun 
peneliti-peneliti terdahulu. 
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Gambar 4.1 

Hasil Analisis Keseluruhan Model (Pengaruh Minat Perilaku Wajib Pajak terhadap Efektivitas E-filing dan 

Implikasinya terhadap Kepatuhan Formal Perpajakan) 


